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ABSTRAK 

Kecelakaan kerja dapat terjadi dimana saja, salah satunya saat melakukan 

pembelajaran pada ruangan praktik pada sekolah kejuruan, sehingga kecelakaan 

kerja harus dihindari dengan menerapkan dan meningkatkan kualitas Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) dalam ruangan praktik yang berkaitan dengan proses 

melakukan praktik bekerja aman dan kondisi lingkungan kerja yang aman dan 

nyaman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja pada bengkel Teknik Pemesinan SMK N 7 Palembang. 

Desain penelitian ini menggunakan metode desktiptif dengan pendekatan 

kualitatif, dan menggunakan teknik purposive sampling. Cara pengumpulan yang 

digunakan peneliti yaitu observasi atau pengamatan dan wawancara mendalam 

dengan informan. Informan pada penelitian ini berjumlah 9 orang. Hasil penelitian 

menujukkan pada implementasi K3 di bengkel Teknik Pemesinan bahwa masih 

ada beberapa siswa yang belum mengetahui tentang K3, siswa telah menerapkan 

bekerja aman dan sudah menggunakan APD saat melakukan praktik. Faktor 

lingkungan pada bengkel masih belum sesuai dan diterapkan dengan baik, seperti 

luas bengkel yang tidak sesuai dengan peraturan, kurang menjaganya kerapihan 

pada bengkel, pencahayaan yang masih kurang dan belum memenuhi standar 

intensitas pencahayaan diruangan praktik, serta suhu ruangan yang melebihi NAB. 

Pada implementasi faktor sarana dan prasararana didapatkan sekolah telah 

memiliki ruangan P3K yang sudah sesuai standar. Pada sarana proteksi kebakaran 

aktif pada ruangan sudah tersedia APAR, namun dalam peletakan APAR masih 

belum sesuai dengan standar, serta pada ruangan bengkel belum tersedia nya 

tanda jalur evakuasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada bengkel perlu untuk ditingkatkan lagi 

agar terciptanya lingkungan praktik yang aman, nyaman, dan sehat. 
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Kejuruan (SMK) 
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ABSTRACT 

Work accidents can happen anywhere, including during practical learning 

sessions in vocational schools. Therefore, work accidents must be prevented by 

implementing and improving the quality of Occupational Health and Safety (OHS) 

in practical rooms related to safe work practices and safe and comfortable 

working environments. This study aims to analyze the implementation of 

Occupational Health and Safety in the Machining Engineering Workshop of SMK 

N 7 Palembang. The research design uses a descriptive method with a qualitative 

approach, employing purposive sampling techniques. Data collection methods 

used by the researcher include observation and in-depth interviews with 

informants. There were 9 informants in this study. The research results indicate 

that in the implementation of OHS in the Machining Engineering Workshop, some 

students are still unaware of OHS, although they practice safe work and use 

Personal Protective Equipment (PPE) during practical sessions. Environmental 

factors in the workshop are still not adequately addressed, such as inadequate 

workshop space that does not comply with regulations, lack of cleanliness in the 

workshop, insufficient lighting that does not meet standard intensity levels in 

practical rooms, and room temperatures exceeding norms. Regarding 

infrastructure, the school has a First Aid room that meets standards. Active fire 

protection equipment (APAR) is available in the workshop, but their placement 

does not meet standards, and evacuation route signs are not yet provided in the 

workshop area. The study concludes that the implementation of Occupational 

Health and Safety in workshops needs further improvement to create a safe, 

comfortable, and healthy practice environment. 

 

Keywords :Occupational Health and Safety, Workshop, Vocational School 

(SMK) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Sekolah sebagai salah satu lingkungan kerja yang memiliki bermacam 

potensi bahaya serta risiko keselamatan. Pendidikan keselamatan sejak dini dapat 

menjadikan siswa mengetahui berbagai risiko keselamatan sehingga siswa dapat 

lebih disiplin untuk berperilaku aman (Yusvita, 2016). Siswa tergolong pekerja 

muda dalam pelaksanaan praktik kerja industri, dan pekerja muda ini rentan 

mengalami kecelakaan dan terkena penyakit akibat kerja, baik itu di tempat kerja 

saat melakukan pekerjaan maupun di ruang praktik sekolah. Kecelakaan kerja di 

tempat kerja dapat berbahaya dalam proses produksi dan bagi keselamatan dan 

kesehatan para peserta didik. Tempat kerja terlebih pada proses produksi memiliki 

potensi bahaya atau hazard yang dapat menimbulkan kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja. Potensi bahaya jika dibiarkan terus menerus tanpa adanya 

pengendalian akan menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat 

kerja (Suseno, 2016). 

Risiko yang sering terjadi di bidang keteknikan ialah seperti terpapar 

radiasi, kimia, bilogis, listrik serta fisik seperti terkilir, terpeleset, terjatuh, 

tergores, dan terbentur, tergantung pada kegiatan apa yang dilakukan (Namariq, 

2016). Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan Hasanudin (2023) 

beberapa potensi bahaya yang dapat terjadi di bengkel Teknik Pemesinan yaitu 

terkena cipratan gram panas, mata terkena debu batu gerinda, mata terkena sinar 

las, serta dapat terkana sengatan listrik.  

International Labour Organization (ILO) memperirakan ada 2,78 juta 

pekerja meninggal setiap tahunnya yang diakibatkan karena kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja. Sekitar 2,4 juta atau 86% dari kematian ini disebabkan 

karena penyakit akibat kerja, sementara itu ada lebih dari 380.000 atau sekitar 

13,7% disebabkan oleh kecelakaan kerja. Tingkat kecelakaan kerja pada pekerja 

muda digolongkan lebih tinggi dibandingkan pekerja dewasa. Menurut data 

Eropa, insiden kecelakaan non-fatal di tempat kerja ada lebih dari 40% lebih 

tinggi di antara pekerja muda yang berusia antara 18 dan 24 tahun dibandingkan 

dengan pekerja dewasa (EU-OSHA, 2007). Selain itu, di Amerika Serikat, risiko 

yang dihadapi oleh pekerja muda berusia antara 15 dan 24 tahun untuk mengalami 
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kecelakaan kerja non-fatal ialah dua kali lebih tinggi dibandingkan pekerja yang 

berusia 25 tahun ke atas (International Labor Organization, 2018). 

Berdasarkan penelitian  yang dilakukan Girard et al (2006) dalam Celine 

Chatigny (2022) mengindentifikasi bahwa sekitar 22% siswa mengalami 

kecelakaan  kerja di VTC pada bidang mekanik mobil dan bodywork di Quebec, 

Kanada. Yang sering terkena yaitu tangan mereka, namun ada sejumlah siswa 

juga mengungkapkan bahwa masalah kesehatan yang berkaitan dengan kegiatan 

di bengkel yaitu seperti sakit punggung, masalah kulit dan sakit kepala. Selain itu, 

berdasarkan hasil sebuah penelitian di wilayah bagian Polandia didapatkan hasil 

data total kejadian kecelakaan di sekolah sebanyak 3.274 kejadian per 293.000 

siswa setiap tahunnya (Sosnowska & Kostka, 2003). Persentase kejadian cedera 

atau kecelakaan di sekolah pada siswa adalah 10-25% (Barrios, dkk., 2007).  

Angka kecelakaan di Indonesia yang masih tinggi merupakan masalah yang 

belum dapat terselesaikan secara tuntas, berdasarkan data dari BPJS (Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial) jumlah kecelakaan kerja di tahun 2019 tercatat ada 

114 ribu. Pada bulan Januari sampai Oktober 2020 BPJS mencatat ada 177.161 

kecelakaan kerja. Pelaksanaan program K3 di tempat kerja belum sepenuhnya 

dapat diterapkan dengan baik, penyebabnya karena faktor manusia yang tidak 

mengikuti aturan keselamatan kerja serta tidak adanya prosedur bekerja aman dan 

alat kerja yang seringkali tidak memenuhi standar. Oleh karena itu, diperlukannya 

peran dari semua stakeholder mulai dari pemerintah, pihak dunia usaha dan dunia 

industri, hingga dunia pendidikan (Nur and Indah, 2016). 

Selain itu, kecelakaan kerja pernah terjadi di sekolah kejuruan salah satunya 

pada sekolah SMK 5 Padang dan juga di SMK 2 Palembang, dimana kecelakaan 

kerja tersebut terjadi pada ruang praktik sekolah kejuruan tersebut. Beberapa 

kecelakaan yang pernah terjadi pada saat praktek adalah tersengat listrik, terjatuh 

karena bergurau dengan teman, terjadinya hubungan singkat pada kawat sehingga 

menimbulkan percikan bunga api, terpeleset karena adanya sisa tumpukan minyak 

yang tidak dibersihkan selepas melakukan praktik, terinjak benda tajam dari sisa-

sisa bahan praktek yang tidak dibersihkan, terjepit alat pemotong, kaki tertimpa 

batu, tertusuk obeng dan satu orang siswa jurusan otomotif ketika magang di salah 

satu bengkel kota Padang mengalami cidera di kepala karena terjepit per mobil 
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saat bekerja. Kecelakaan kerja di SMK 2 Palembang terjadi karena siswa kurang 

fokus saat belajar di bengkel. Saat melakukan praktik, beberapa siswa tidak serius, 

melamun, dan kurang konsentrasi, yang berujung pada kecelakaan selama proses 

pembelajaran. Narasumber yang diwawancarai mengatribusikan kejadian tersebut 

pada faktor manusia (Wahyunita, 2017). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mencegah kecelakaan kerja di 

laboratorium atau ruang praktik Sekolah Kejuruan, perlu ditingkatkan kualitas 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Hal ini mencakup memastikan bahwa 

proses kerja dilakukan dengan aman serta menciptakan kondisi lingkungan kerja 

yang aman dan nyaman. Menurut Depdiknas (2005), kesehatan dan keselamatan 

kerja adalah tanggung jawab semua individu yang bekerja, termasuk siswa saat 

melakukan praktik di tempat kerja. Sampai saat ini, Indonesia masih memiliki 

tingkat keselamatan kerja yang rendah bila dibandingkan dengan negara-negara 

maju yang telah menyadari pentingnya regulasi dan peraturan K3 yang harus 

diterapkan (Ansori, 2015). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja suatu hal yang perlu diperhatikan dalam 

kegiatan bekerja agar terjaminnya keselamatan dan kesehatan serta penyakit 

akibat kerja. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan program untuk 

mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang berbahaya bagi pekerja 

itu sendiri. Sehingga, dengan adanya tujuan keselamatan dan kesehatan kerja ini 

dapat menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan sehat dan dapat 

menimalisir risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Ashari, H & Sari, D.A 

2023). Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sering digunakan untuk menjaga 

keselamatan dan kesehatan untuk pekerja itu sendiri terhadap pekerjaan seperti 

pada bidang proyek listrik, proyek besar, konstruksi bangunan dan seluruh 

pekerjaan yang dapat menimbulkan dan mempunyai risiko bahaya lainnya 

(Alkhalidi, 2020). 

Menurut Mansyur dalam Indah (2020) penerapan K3 di ruang praktik 

pendidikan adalah salah satu upaya agar ruang praktik tetap berfungsi dengan 

melakukan hal tersebut, akan melindungi tenaga pengajar di ruang praktik serta 

pengguna ruangan dari risiko kerja saat beraktivitas di dalamnya. Hal ini 

mencakup menciptakan kondisi aman untuk peralatan dan bahan yang digunakan, 
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mengkoordinasikan setiap kegiatan di ruang praktik dengan baik, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan aman. Akibatnya, diharapkan 

terjadi peningkatan produktivitas dan kesejahteraan bagi semua pengguna ruangan 

tersebut.  

Implementasi K3 dalam pelaksanaan praktik di Jurusan Teknik Pemesinan 

SMK  Negeri dan SMK Swasta harus menjadi fokus utama bagi sekolah. Hal ini 

krusial untuk memastikan keselamatan tenaga pengajar dan siswa. Sekolah yang 

mampu menerapkan K3 dengan baik selama praktik kejuruan memiliki risiko 

kecelakaan yang sangat rendah. Sebaliknya, jika penerapan K3 kurang 

diperhatikan, risiko kecelakaan akan meningkat secara signifikan. Dalam situasi 

terjadinya kecelakaan, tanggung jawab akan kembali kepada sekolah yang 

bersangkutan (Ansori, 2015). 

SMK Negeri 7 Palembang merupakan lembaga pendidikan yang 

terakreditasi A di Kota Palembang. Menurut survei awal yang dilakukan pada 

bulan Maret 2024, SMK N 7 Palembang telah menerapkan keselamatan dan 

kesehatan kerja untuk melindungi siswa, guru, dan pegawai yang bekerja di 

sekolah tersebut. Salah  satu  langkah yang dilakukan adalah menyediakan alat 

pemadam api ringan (APAR) yang terletak di sudut ruangan kantor dan di setiap 

bengkel atau ruang praktik sekolah. Bengkel teknik pemesinan di sekolah ini 

berdiri sejak tahun 2019, dimana dalam bengkel tersebut terdapat 1 mesin frais, 3 

mesin bubut, 1 mesin Cnc, dan sebagainya. Karena masih terbilang baru dan 

didalamnya terdapat mesin yang dapat saja mempunya risiko bahaya, maka perlu 

dilakukannya analisis implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja untuk 

mencegahnya kecelakaan kerja yang mungkin terjadi. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di sekolah, keselamatan dan kesehatan 

kerja menjadi perhatian utama dan tanggung jawab bagi semua pihak di sekolah, 

termasuk wakil kepala sekolah, guru-guru, siswa, serta staf dan pegawai yang 

ada.Sehingga, dengan adanya pemaparan diatas maka perlu dilakukan penelitian 

lanjut, dengan judul “Analisis Implementasi Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) pada Bengkel Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 7 

Palembang”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Laboratorium atau ruang praktik sering kali dianggap sebagai tempat kerja 

yang berpotensi berbahaya. Seorang siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Palembang 

mengalami kecelakaan di Bengkel Jurusan Teknik Pemesinan yang 

mengakibatkan putusnya salah satu jarinya. Kecelakaan tersebut disebabkan oleh 

kurangnya konsentrasi siswa saat belajar di bengkel. Sehingga, penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat meminimalisir risiko kecelakaan kerja 

pada ruang praktik dan menjadikan pengguna ruangan tersebut seperti siswa, 

guru, peneliti, petugas pada ruangan tersebut aman dan nyaman. Kota Palembang 

memiliki banyak Sekolah Menengah Kejuruan yang memiliki banyak kompetensi 

keahlian, terutama jurusan Teknik Pemesinan, dimana salah satu Sekolah 

Menengah Kejurusan yang memiliki Jurusan Teknik Pemesinan adalah SMK 

Negeri 7 Palembang. Oleh karena itu, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

“Bagaimana implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Bengkel 

Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 7 Palembang”. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada 

Bengkel di Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 7 Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Menganalisis faktor manusia dalam penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja pada Bengkel Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 

7 Palembang. 

2. Menganalisis faktor lingkungan dalam penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja pada Bengkel Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 

7 Palembang. 

3. Menganalisis faktor sarana dan prasarana dalam penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja pada Bengkel Jurusan Teknik Pemesinan SMK 

Negeri 7 Palembang. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Bagi Peneliti 

Sebagai aplikasi dari ilmu pengetahuan yang telah didapatkan selama di 

perkuliahan khususnya tentang Keselamatan dan Kesehatan di tempat kerja pada 

Bengkel Jurusan Teknik Pemesinan. Peneliti juga mendapatkan manfaat berupa 

peningkatan wawasan dan pengetahuan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

khususnya di bengkel atau ruang praktik Jurusan Teknik Pemesinan. 

1.4.2. Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Sebagai bahan masukan dalam mengembangkan ilmu dan pengetahuan K3 

(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) terutama tentang implementasi K3 di Ruang 

Praktik atau Bengkel Jurusan Teknik Pemesinan. 

1.4.3. Manfaat Bagi SMK Negeri 7 Palembang 

Penelitian ini dimaksudkan agar dapat diketahuinya implementasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Ruang Praktik atau Bengkel Jurusan 

Teknik Pemesinan, sebagai masukan untuk SMK Negeri 7 Palembang dalam 

meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Ruang Praktik. 

1.5. Ruang Lingkup 

1.5.1. Lingkup Waktu 

Penelitian dilakukan saat dimulainya pembuatan Proposal dari bulan 

Desember 2023 sampai dengan Bulan Juli 2024. 

1.5.2. Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 7 Palembang. SMK Negeri 7 

Palembang mempunyai komptensi keahlian Teknik Pemesinan dan memiliki 

ruang praktik tempat para siswa melakukan praktik pembelajaran. 

1.5.3. Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah mengetahui implementasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Bengkel jurusan Teknik Pemesinan. 
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